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Abstrak - Cabang olahraga catur tunanetra adalah salah satu cabang olahraga kebanggaan
bangsa Indonesia yang sudah mampu mengharumkan nama besar Indonesia. Pada Asian
Paragames 2018, cabang olahraga ini berhasil membawa pulang mendali emas terbanyak
jika dibandingkan dengan cabang olah raga lain. Dari 37 mendali emas yang berhasil
direbut oleh Indonesia, 11 diantaranya adalah sumbangan dari cabang olahraga catur
tunanetra. Prestasi tersebut menjadikan Indonesia menduduki posisi ke-5 berdasarkan
perolehan mendali dari 33 negara yang berpartisipasi pada Asian Paragames 2018. Sudah
selayaknya prestasi para atlet catur tunanetra ini harus kita pertahankan dan Kkita
tingkatkan. Untuk meningkatkan kwalitas atlet catur tunanetra bangsa Indonesia ini,
prasarana yang memadahi saja tidak cukup untuk mengakomodir kebutuhan latihan.
Pendampingan atlet saat melakukan latihan juga sangat dibutuhkan untuk meningkatkat
kwalitas atlet. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa peraturan pertandingan catur yang
masih memerlukan bantuan orang yang bias melihat, seperti pengawasan waktu,
pemberitahuan sisa waktu untuk melangkah dan sisa waktu pertandingan sampai berakhir.
Akantetapi jumlah relawan pendamping yang tidak mencukupi menjadi masalah tersendiri
pada kebutuhan latihan atlet catur tunanetra Indonesia. Oleh karena itulah, pada proposal
ini, kami mengajukan rancang bangun catur cerdas yang bisa memudahkan dan
memberitahukan atlet sisa waktu pertandingan catur sebagai pengganti fungsi relawan
pendamping.

Kata Kunci: Catur, Catur tunanetra, Alat Bantu Olahraga Catur

PENDAHULUAN dukungan  kepada atlet penyandang

Negara Indonesia merupakan negara
dengan cabang olahraga yang begitu
banyak. Olahraga yang diadakan juga tidak
hanya untuk orang-orang normal seperti
biasanya, melainkan juga untuk orang-orang
yang berkebutuhan khusus (disabilitas) [1-
4]. Olahraga bagi penyandang disabilitas
dijadikan media untuk mengembangkan
potensi dan bakat yang dimilki, mengingat
setiap manusia selain mempuyai kekurangan
juga mempunyai kelebihan, kemampuan,
dan keunikan tersendiri. Pembinaan dan

disabilitas, maka akan menumbuhkan rasa
percaya diri, kemandirian, dan harga diri.
Peran instansi terkait juga terlihat dari
adanya suatu wadah pembinaan bagi atlet
penyandang disabilitas yang bernama NPC
(National Paralympic Committee) [5-7].
NPC merupakan organisasi yang
memfasilitasi  cabang olahraga atlet
berkebutuhan  khusus  di  Indonesia.
Berdasarkan data dari npcindonesia.id, NPC
awalnya dibentuk dengan nama YPOC
(Yayasan Pembina Olahraga Cacat). YPOC
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dibentuk oleh Prof. Dr. Soeharso pada 31

Oktober 1992 vyang didasari
banyaknya korban perang yang
mengakibatkan banyaknya kondisi cacat
fisik pada rakyat Indonesia dan kondisi
polio yang sedang mewabah di Indonesia.
NPC menjadi wadah untuk penyandang
disabilitas berkompetisi dalam berbagai
cabang olahraga, sekaligus juga dapat
dijadikan sebagai ajang pembuktian bahwa
penyandang disabilitas juga bisa berprestasi
khususnya di bidang olahraga. Hal ini
dibuktikan dengan adanya potensi besar di
ajang olimpiade paralimpik atau ajang
olahraga bagi atlet penyandang disabilitas.
Dalam ajang Asean Para Games, Indonesia
pernah menjadi juara kedua pada tahun 2012
dan juara umum pada tahun 2014. Salah satu
cabang olahraga yang ada pada paralimpik
adalah Olahraga catur [8,9].

Negara Indonesia ikut berperan
aktif mengikuti perlombaan khusus difabel
di internasional, kwalitas atlet difabel
bangsa Indonesia mengalami peningkatan
dari tahun ke tahunnya. Pada tahun 2018
lalu, para atlet difabel Indonesia telah
membuat bangga seluruh bangsa dengan
memperoleh 37 mendali emas, 47 mendali
perak dan 51 mendali perunggu, pada acara
Asian Paragames. Pencapaian tersebut
membuat bangsa Indonesia menduduki
peringkat ke-5 dalam pemperolehan
mendali dari 33 bangsa yang ikut dalam
acara Asian Paragames (Wikipedia,
2020a). Cabang olahraga yang paling
memberikan kontibusi poin mendali yang
paling banyak adalah cabang olahraga
catur. Pada saat itu, cabang olahraga catur
memperoleh mendali emas yang paling
banyak dibandingkan dengan cabang olah
raga yang lain. Dari 37 mendali emas yang
didapatkan dari asian paragames, 11
diantaranya disumbangkan dari cabang
olahraga catur (Wikipedia, 2020b). Hal
tersebut  menunjukan bahwa cabang
olahraga catur tunanetra di Indonesia
mempunyai Potensi prestasi yang sangat

karena

besar yang harus kita pertahankan dan
terus kita tingkatkan. Mempertahankan dan
meningkatkan prestasi tersebut tidak cukup
hanya mengandalkan peran pemerintah
saja, akan tetapi juga membutuhkan peran
aktif kita sebagai masyarakat yang perduli
dan bangga terhadap bangsanya [10,11].

Peningkatan kwaliats atlet
disabilitas terutama pada cabang olahraga
catur tunanetra tidak bisa lepas dari peran
aktif seluruh elemen masyarakat Indonesia.
Untuk mencetak atlet catur tunanetra yang
berkualitas membutuhkan relawan
pendamping yang selalu mengarahkan atlet
ketika berlatih dan bertanding. Hal tersebut
dikarenakan pada permainan catur ada
beberapa peraturan yang masih
membutuhkan arahan dan pengawasan dari
orang yang masih bisa melihat, seperti
penentuan awal memulai waktu permainan
dan batas waktu atlet untuk mengakhiri
permainan. Akan tetapi, terbatasnya jumlah
relawan yang yang bersedia menjadi
pendamping atlet catur saat berlatih
sangatlah sedikit. Kurangnya jumlah
pendamping ini merupakan masalah yang
harus segera  diselesaikan untuk
memajukan atlit cabang catur tunanetra
bangsa indonesia. Salah satu cara untuk
mengatasi kurangnya relawan pendamping
atlit  catur ini adalah dengan
mengembangkan alat catur cerdas yang
bisa mengarahkan dan mengawasi alit
ketika berlatih [10-12].

Pada umumnya olahraga catur
tunanetra menggunakan alat yang hampir
sama dengan olahraga catur pada umumnya.
Hanya saja ada sedikit modifikasi pada
bidak catura dan papan permainan yang
digunakan. Pada olahraga catur tunanetra,
bidak catur dibedakan tidak berdasarkan
warna, namun dibedakan berdasarkan
bentuk bidak catur. Bidak catur warna hitam
diberikan tanda berupa tonjolan kecil pada
bagian atas bidak. Ssama halnya dengan
papan catur, papan catur pada olahraga catur
tunanetra terdapat lubang untuk meletakan
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bidak catur agar bidak catur tepat pada
posisi tengah kotak. Bagian hitam dan putih
pada papan catur dibuat bertingkat agar atlet
mudah membedakanya [11,12].

DESAIN BENTUK DAN PRINSIP

KERJA

Topik pengabdian masyarakat yang
dikerjakan adalah merancang dan membuat
perangkat catur cerdas dengan dilengkapi
output suara sebagai pengganti fungsi
relawan pendamping dalam pelatihan
olahraga catur tunanetra. Perangkat ini
mempunyai 3 buah bagian utama. Bagian
tersebut antara lain prosesor, papan catur
dan speaker.

PAPAN CATUR
SENSOR INDUKSI

&

SPEAKER

PROSESOR

Prosesor memberikan output
aker

Gambar 1. Prinsip kerja perangkat catur
cerdas

Bagian utama yang paling penting pada
perangkat catur cerdas ini adalah prosessor.
Prosessor berfungsi untuk mengolah segala
input data dari papan catur. Dengan
bantuan sensor induksi pada papan catur
maka prosesor dapat mengetahui letak
seluruh bidak catur, kapan bidak catur
mulai diangkat dan kapan atlet meletakkan
bidaknya lagi di papan catur. Dengan
demikian, prosesor akan mampu mengolah
kapan permainan catur dimulai, sisa waktu
atlet untuk mengakhiri langkah dan kapan
waktu permainan berakhir. Pada bagian
prosesor ini kami menggunakan teknologi
berbasis arduino. Selain karena
kemudahannya dalam proses perancangan
perangkat, arduino juga mempunyai sistem
bahasa pemograman yang simpel. Selain

itu, ukuan arduino yang simpel dan praktis
menjadikan ukuran prosesor menjadi lebih
kecil dan mudah dibawa kemana-mana.

Gambar 2. Skema papan catur yang sudah
dimodifikasi dengan sensor induksi

Bagian kedua yang tidak kalah pentingnya
adalah papan catur. Papan catur yang
digunakan pada perangkat ini mempunyai
bentuk yang menyerupai dengan papan catur
pada umumnya. Hanya saja papan catur
pada perangkat ini di modifikasi dan diberi
sensor induksi disetiap petak papan catur.
Sensor induksi pada papan catur berfungsi
sebagai detektor letak bidak catur yang
nantinya akan diteruskan sebagai input pada
prosesor. Bagian yang ketiga adalah
speaker. Bagian ini memberikan info kepada
atlet tentang waktu yang tesisa disetiap
langkah dan memberitahukan atlet jika
waktu pertandingan sudah habis.

DESAIN
KENDALI
Komponen kendali yang digunakan
pada perancangan kali ini meliputi 2 buah
Arduino nano R3, DF mp3 Player,
Amplifier 5 Watt , Speaker, dan tombol
push button. Arduino adalah minimum
sistem dari mikrokontroller ATMega328
yang dibuat sedemikian rupa dan sederhana
sehingga memudahkan dalam memprogram
dan mengimplementasikanya khususnya
memudahkan penulis dalam penelitianya.
Arduino berisi perintah perintah yang dapat

ELEKTRONIK DAN
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dijalankan berdasarkan inputan dari push
button ataupun sensor.

| atantes

Gambar 3 Wirring-Diagram Kendali Alat

Terdapat dua buah arduino pada
perangkat catur cerdas. Satu buah arduino
sebagai master dan satu buah arduino
sebagai slaver. Arduino master bertugas
sebagai pengolah perhitungan waktu ketika
perangkat bekerja. Arduino master bertugas
juga mengirimkan sinyal hasil pembacaaan
waktu ketika tombol ditekan. Pembaccan
waktu itulah yang dibaca oleh arduino slaver
agar disimpan pada memory arduino slaver.
Kemudian arduino slaver memberikan
output ke DF Mp3 Player agar menjalankan
file yang berada pada kartu SD. Hasil output
dari DF mp3 Player kemudian diperkuat
oleh amplifier agar suara yang dihasilkan
speaker lebih terdengar nyaring.

Setelah semua komponen
dirakit,selanjutnya adalah  memasaukan
program ke dalam IC ATMega 328
menggunakan software Arduino IDE.
Berikut program untuk prosessor pembaca
waktu atau prosessor master.
/ICATURCERDASUNS
/ICaturCerdasUNS_Master

#include <LiquidCrystal.h>

#include <EEPROM.h>

#include <Wire.h>

#define JEDA (60 +(millis() / 1000))

#define btnKANAN 0

#define btnATAS 1

#define btnBWH 2

#define btnKIRI 3

#define btnMILIH 4

#define btnNONE 5

constintrs=8,en=9,d4=4,d5=5, d6 =
6,d7=7;

LiquidCrystal Icd(rs, en, d4, d5, d6, d7);

const int tombolputih = 0;

const int tombolhitam = 3;

const int pinbuzzer =17,

const int pinAnalog = AO0;

int IcdA =0;

int dmswW =0;

int menu = 0;

int cpenyimpanan = 0;

int cDetikPutih = 0;

int cDetikHitam = 0;

int delaykedip = 500;

byte y =0;

byte x=0;

int waktukedip;

int initwaktukedip;

int setTambahan;

int setdetikputih;

int jamputih;

int menitputih;

int detikPutih;

int setdetikhitam;

int jamhitam;

int menithitam;

int detikhitam;

byte a;

byte b;

byte c;

byte z;
bool menuKeluar = true;
bool gantipemain = true;

bool blinkState = true;

void variasiTimbol() {
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while (dmsW < 1000) {
dmsW = analogRead(pinAnalog);

¥

int bacatombolLCD()
{
dmsW = analogRead(pinAnalog);

if (dmsW > 1000) return btnNONE;
if (dmsW <50) return btnKANAN;
if (dmsW < 195) return btnATAS;
if (dmsW < 350) return btnBWH;
if (dmsW < 450) return btnKIRI;
if (dmsW < 650) return btnMILIH;
return btnNONE;

}

void Menupengaturan() {
IcdA = bacatombolLCD();
switch (IcdA) /I ketika tombol
ditekan maka

{
case btnK ANAN:

{
menu++;
if (menu > 4) menu = 0;
variasiTimbol();
break;

}
case btnKIRI:

{
menu--;
if (menu < 0) menu = 4;
variasiTimbol();
break;

}
case btnATAS:

{

if (menu == 0) { //tambah jam
jamputih++;
if (jamputih > 9) jamputih = 0;
variasiTimbol();

}

else if (menu == 1) { //tambah menit
menitputih++;
if (menitputih > 59) menitputih = 0;
variasiTimbol();

¥

else if (menu == 2) { //tambah detik
detikPutih++;
if (detikPutih > 59) detikPutih = 0;
variasiTimbol();
}
else if (menu == 3) { //tambah
increment
setTambahan++;
if (setTambahan > 99) setTambahan
= 01
variasiTimbol();
}
else { //ganti hitam putih
gantipemain "= 1,
variasiTimbol();

}
break;

}
case btnBWH:

if (menu == 0) { //kurang jam
jamputih--;
if (jamputih < 0) jamputih = 9;
variasiTimbol();

}

else if (menu == 1) { //kurang menit
menitputih--;
if (menitputih < 0) menitputih = 59;
variasiTimbol();

}

else if (menu == 2) { //kurang detik
detikPutih--;
if (detikPutih < 0) detikPutih = 59;
variasiTimbol();

}

else if (menu ==

increment

setTambahan--;
if (setTambahan < 0) setTambahan =

3) { /lkurang

99;
variasiTimbol();
}
else { //ganti hitam putih
gantipemain "= 1;
variasiTimbol();

}

break;
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case btnMILIH: //mulai
{
menuKeluar = 0;
break;

}
case btnNONE:

{
break;
}
}
}

//menampilkan waktu putih ke LCD
void TampilkanWaktuPutih() {

/lused to timer blink
waktukedip = millis() - delaykedip;

[lprinting hour blinking
/lused only in set up
if (menuKeluar == 1 && menu ==0) {
if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 1) {
Icd.setCursor(0, 1);
lcd.print(" ™);
blinkState = 0;
initwaktukedip = millis();

if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 0) {
Icd.setCursor(0, 1);
Icd.print(jamputih);

blinkState = 1;
initwaktukedip = millis();
}
}
/lprint jam
else {

Icd.setCursor(0, 1);
Icd.print(jamputih);
}
Icd.setCursor(1, 1);
lcd.print(*:");

/lprint menit
if (menuKeluar == 1 && menu ==1) {
if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 1) {
Icd.setCursor(2, 1);
lcd.print(" ");
blinkState = 0;
initwaktukedip = millis();
}
if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 0) {
if ((menitputih < 10) && (menitputih
>=0)) {
Icd.setCursor(2, 1);
Icd.print(0);
Icd.setCursor(3, 1);
Icd.print(menitputih);
}
else {
Icd.setCursor(2, 1);
Icd.print(menitputih);

}
blinkState = 1;
initwaktukedip = millis();
}
}
else {

if ((menitputih < 10) && (menitputih >=
0){
Icd.setCursor(2, 1);
Icd.print(0);
Icd.setCursor(3, 1);
Icd.print(menitputih);
}
else {
Icd.setCursor(2, 1);
Icd.print(menitputih);
}

}
Icd.setCursor(4, 1);

lcd.print(*:");
if (menuKeluar == 1 && menu == 2) {
if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 1) {
Icd.setCursor(5, 1);
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lcd.print(" ™);
blinkState = 0;
initwaktukedip = millis();

}
if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 0) {
if ((detikPutih < 10) && (detikPutih >=
0) {
Icd.setCursor(5, 1);
Icd.print(0);
Icd.setCursor(6, 1);
Icd.print(detikPutih);
}
else {
Icd.setCursor(5, 1);
Icd.print(detikPutih);
}
blinkState = 1;
initwaktukedip = millis();
}
}

else {
if ((detikPutih < 10) && (detikPutih >=
o) {
Icd.setCursor(5, 1);
Icd.print(0);
Icd.setCursor(6, 1);
Icd.print(detikPutih);
}
else {
Icd.setCursor(5, 1);
Icd.print(detikPutih);
}
}

}
void TampilkanWaktuHitam() {

Icd.setCursor(9, 1);
Icd.print(jamhitam);
Icd.setCursor(10, 1);
lcd.print(™:");
if ((menithitam < 10) && (menithitam >=
o) {
Icd.setCursor(11, 1);
Icd.print(0);
Icd.setCursor(12, 1);
Icd.print(menithitam);

¥

else {
Icd.setCursor(11, 1);
Icd.print(menithitam);

}

Icd.setCursor(13, 1);

lcd.print(":");

if ((detikhitam < 10) && (detikhitam >=

0){

Icd.setCursor(14, 1);
Icd.print(0);
Icd.setCursor(15, 1);
Icd.print(detikhitam);

}

else {
Icd.setCursor(14, 1);
Icd.print(detikhitam);

}

}
void TampilkanMenuFungsi() {

Icd.setCursor(0, 0);
lcd.print("PENGATURAN AWAL");
Icd.setCursor(8, 1);
Icd.print("Inc™);
waktukedip = millis() - delaykedip;
if (menu==3) {
if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 1) {
Icd.setCursor(11, 1);
lcd.print(" ™);
blinkState = 0;
initwaktukedip = millis();
}
if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 0) {
if ((setTambahan < 10) &&
(setTambahan >=0)) {
Icd.setCursor(11, 1);
Icd.print(0);
Icd.setCursor(12, 1);
Icd.print(setTambahan);
}
else {
Icd.setCursor(11, 1);
Icd.print(setTambahan);

}
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blinkState = 1;
initwaktukedip = millis();
}
}
else {

if  ((setTambahan < 10) &&
(setTambahan >=0)) {

Icd.setCursor(11, 1);
Icd.print(0);
Icd.setCursor(12, 1);
Icd.print(setTambahan);

}

else {
Icd.setCursor(11, 1);
Icd.print(setTambahan);

ks

}
if (menuKeluar == 1 && menu ==4) {

if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 1) {
Icd.setCursor(14, 1);
lcd.print("™ ");
blinkState = 0;
initwaktukedip = millis();
}
if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 0) {
if (gantipemain ==1) {
Icd.setCursor(14, 1);
lcd.print("PH");
}
else {
Icd.setCursor(14, 1);
lcd.print("HP");

}
blinkState = 1;
initwaktukedip = millis();
}
}
else {

if (gantipemain ==1) {
Icd.setCursor(14, 1);
Icd.print("PH");

}

else {
Icd.setCursor(14, 1);
Icd.print("HP");

void TampilkanPemain_1() {

Icd.clear();

if (gantipemain ==1) {
Icd.setCursor(0, 0);
lcd.print("PUTIH");
Icd.setCursor(11, 0);
lcd.print("HITAM");

}

else {
Icd.setCursor(0, 0);
lcd.print("HITAM");
Icd.setCursor(11, 0);
lcd.print("PUTIH");

}

Icd.setCursor(7, 1);

lcd.print("||™);

Icd.setCursor(6, 0);

lcd.print("| |);

if ((setTambahan < 10) && (setTambahan
>=0)){
Icd.setCursor(7, 0);
Icd.print(0);
Icd.print(setTambahan);
Icd.setCursor(8, 0);
}
else {
Icd.setCursor(7, 0);
Icd.print(setTambahan);
}
tone(pinbuzzer, 500, 300);
digitalWrite(LED_BUILTIN, LOW);
TampilkanWaktuPutih();
TampilkanWaktuHitam();

void pauseWaktuPutih_Jeda () {
while (digitalRead(tombolhitam) == 0) {
waktukedip = millis() - delaykedip;
if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 1) {
Icd.setCursor(5, 0);
lcd.print(" ");
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blinkState = 0;
initwaktukedip = millis();

}
if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 0) {
Icd.setCursor(5, 0);
lcd.print('<™);
blinkState = 1;
initwaktukedip = millis();
}

}
Icd.setCursor(5, 0);

lcd.print("™ ™);
}
void pauseWaktuHitam_Jeda () {
while (digitalRead(tombolputih) == 0) {
waktukedip = millis() - delaykedip;
if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 1) {
Icd.setCursor(10, 0);
lcd.print(" ™);
blinkState = 0;
initwaktukedip = millis();
}
if (waktukedip >= initwaktukedip &&
blinkState == 0) {
Icd.setCursor(10, 0);
lcd.print("">");
blinkState = 1;
initwaktukedip = millis();
}

}
Icd.setCursor(10, 0);

lcd.print(™ ™);

}
void timerPutih() {

detikPutih = setdetikputih - cDetikPutih;

TampilkanWaktuPutih();

if ((detikPutih == -1) && (menitputih >=
0) {
setdetikputih = cDetikPutih + 59;
menitputih--;

if ((detikPutih == -1) && (menitputih =
-1) && (jamputih > 0)) {
setdetikputih = cDetikPutih + 59;
menitputih = 59;
jamputih--;
¥

if ((detikPutih == 0) && (menitputih ==
0) && (jamputih == 0)) {
tone(pinbuzzer, 500, 1000);

while (1) {
Icd.setCursor(10, 0);
lcd.print(" ™);

digitalWrite(LED_BUILTIN, HIGH);
delay(1000);

Icd.setCursor(10, 0);
Wire.beginTransmission(8);

y=170;

Wire.write(a);

Wire.write(b);

Wire.write(c);

Wire.write(x);

Wire.write(y);
Wire.endTransmission();
Icd.print("MENANG");
digitalWrite(LED_BUILTIN, LOW);
delay(1000);

¥
¥

void timerHitam() {

detikhitam = setdetikhitam -
cDetikHitam;
TampilkanWaktuHitam();
if ((detikhitam == -1) && (menithitam >=
0)) {
setdetikhitam = cDetikHitam + 59;
menithitam--;
}
if ((detikhitam == -1) && (menithitam ==
-1) && (jamhitam > 0)) {
setdetikhitam = cDetikHitam + 59;
menithitam = 59;
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jamhitam--;
}
if ((detikhitam == 0) && (menithitam ==
0) && (Jamhitam == 0)) {

tone(pinbuzzer, 500, 1000);

while (1) {
Icd.setCursor(0, 0);
lcd.print(" ");
digitalWrite(LED_BUILTIN, HIGH);
delay(1000);
Icd.setCursor(0, 0);
Wire.beginTransmission(8);
byte x = 70;
Wire.write(a);
Wire.write(b);
Wire.write(c);
Wire.write(X);
Wire.write(y);
Wire.endTransmission();
Icd.print("MENANG");
digitalWrite(LED_BUILTIN, LOW);
delay(1000);

¥
k

}
void incPutih() {

if (setTambahan > 0) {
detikPutih = detikPutih + setTambahan;
cDetikPutih = setdetikputih - detikPutih;
if (detikPutih > 59 && detikPutih < 120)

{
detikPutih = detikPutih - 60;
cDetikPutin = setdetikputih -
detikPutih;
menitputin++;
}
else if (detikPutih > 119) {
detikPutih = detikPutih - 120;
cDetikPutin = setdetikputih -
detikPutih;
menitputih = menitputih + 2;
}
if (menitputih > 59) {
menitputih = menitputih - 60;
jamputih++;
}

TampilkanWaktuPutih();
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void incHitam() {
if (setTambahan > 0) {
detikhitam = detikhitam + setTambahan;

cDetikHitam =  setdetikhitam -
detikhitam;

if (detikhitam > 59 && detikhitam <
120) {

detikhitam = detikhitam - 60;

cDetikHitam =  setdetikhitam -
detikhitam;

menithitam++;

}
else if (detikhitam > 119) {
detikhitam = detikhitam - 120;

cDetikHitam =  setdetikhitam -
detikhitam;
menithitam = menithitam + 2;
}

if (menithitam > 59) {
menithitam = menithitam - 60;
jamhitam++;
}
TampilkanWaktuHitam();
¥
}

void bacaEeprom() {
if (EEPROM.read(0) > 59)
EEPROM.write(0, 0);
if (EEPROM.read(1) > 59)
EEPROM.write(1, 0);
if (EEPROM.read(2) > 9)
EEPROM.write(2, 0);
if (EEPROM.read(3)
EEPROM.write(3, 0);
if (EEPROM.read(4) > 1)
EEPROM.write(4, 1);
detikPutih = EEPROM.read(0);
menitputih = EEPROM.read(1);
jamputih = EEPROM.read(2);
setTambahan = EEPROM.read(3);
gantipemain = EEPROM.read(4);
¥

void writeEeprom() {

\Y

99)

Jurnal Kepelatihan Olahraga SMART SPORT Volume 21 Nomor 1 Oktober 2022 9



TN
&)
Dy - ,r{: ' " 2\/8 “
JURNAL OLAHRAGA DAN PRESTASI \\»\\xﬂ?/
EEPROM.write(0, detikPutih); a = jamhitam;
EEPROM.write(1, menitputih); b = menithitam;
EEPROM.write(2, jamputih); ¢ = detikhitam;
EEPROM.write(3, setTambahan); z=12;
EEPROM.write(4, gantipemain); Wire.beginTransmission(8);
} Wire.write(a);
void setup() { Wire.write(b);
Serial.begin(9600); Wire.write(c);
Wire.begin(); Wire.write(y);
Wire.write(x);
/setup pins Wire.write(z);
pinMode(tombolputih, Wire.endTransmission();
INPUT_PULLUP); tone(pinbuzzer, 150, 100);
pinMode(tombolhitam, cpenyimpanan = JEDA - cDetikPutih;
INPUT_PULLUP); while (digitalRead(tombolputih) == 0
pinMode(pinAnalog, INPUT); && dmsW > 1000) {
pinMode(pinbuzzer, OUTPUT); cDetikPutih = JEDA - cpenyimpanan;
pinMode(LED_BUILTIN, OUTPUT); timerPutih();
Icd.begin(16, 2); dmsW = analogRead(pinAnalog);
Icd.clear(); }
Icd.clear(); if (dmsW < 1000) {
Icd.setCursor(0, 0); pauseWaktuPutih_Jeda ();
Icd.print("UNS Smart Chess"); }
Icd.setCursor(0, 1); else {
Icd.print("Timmer Match"); incPutih();
delay(2000); }
Icd.clear(); }
if (digitalRead(tombolputih)) {
digitalWrite(LED_BUILTIN, HIGH); a = jamputih;
bacaEeprom(); b = menitputih;
while (menuKeluar) { c = detikPutih;
Menupengaturan(); z=1,
TampilkanMenuFungsi(); Wire.beginTransmission(8);
TampilkanWaktuPutih(); Wire.write(a);
} Wire.write(b);
writeEeprom(); Wire.write(c);
jamhitam = jamputih; Wire.write(y);
menithitam = menitputih; Wire.write(X);
detikhitam = detikPutih; Wire.write(z);
setdetikhitam = detikPutih; Wire.endTransmission();
setdetikputih = detikPutih; tone(pinbuzzer, 150, 100);
TampilkanPemain_1(); cpenyimpanan = JEDA - cDetikHitam;
} while (digitalRead(tombolhitam) ==
void loop() { && dmsW > 1000) {
dmsW = analogRead(pinAnalog); cDetikHitam = JEDA - cpenyimpanan;
if (digitalRead(tombolhitam)) { timerHitam();
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dmsW = analogRead(pinAnalog);

}

if (dmsW < 1000) {
pauseWaktuHitam_Jeda_();

}

else {
incHitam();

}

}
}

Sedangkan program untuk pembaca waktu
sebagai berikut

/ICATURCERDASUNS
/ICaturCerdasUNS_Slaver

#include <DFPlayer_Mini_Mp3.h>

#include <SoftwareSerial.h>

SoftwareSerial mySerial(5,4);

#include <Wire.h>

int angka;

inte=0;

/linti=0;

inta;

int b;

intc;

int x =0;

int y=0;

int z;

void setup() {
Wire.begin(8);
Wire.onReceive(receiveEvent);
mySerial.begin(9600);
mp3_set_serial (mySerial);
mp3_set_volume (25);
Serial.begin(9600);

mp3_play (108);

delay(18000);

}
void loop() {
if(e>0) {
if(x >60){
mp3_play (107); //putih menang
/Serial.printIn(x);
delay(5000);

}
else if(y >60){

mp3_play (106); //hitam menang

//Serial.printin(y);
delay(5000);

else{

if(z==1){

mp3_play (101); //putih
delay(2500);

}

else if (z==12){
mp3_play (102); //hitam
delay(2500);

}

else{

}
delay(1000);
if(a==0){
}
else{
delay(100);
baca(a);
delay(100);
mp3_play (103); //jam
delay(1000);

}
if(b==0){

else{
delay(100);
baca(b);
delay(100);
mp3_play (104); //menit
delay(1000);
}
delay(100);
baca(c);
delay(100);
mp3_play (105);//detik
e=0;
delay(1000);

}

}
else{
}

}
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void baca(int angka){
if(angka>99)ratusan(angka);
else if(angka>9)puluhan(angka);
else if(angka>0)satuan(angka);

ks

void ratusan(int angka){
int tmpl,tmp2;

tmpl=angka /100;
tmp2=angka%100;
switch(tmp1){

case 1:mp3_play (100);break;
}
delay(1300);
if(tmp2>9)puluhan(tmp2);
else satuan(tmp2);

}

void puluhan(int angka){

int tmpl,tmp2;
tmpl=angka/10;
tmp2=angka%10;

switch(tmpl1){

case 1:{
if(tmp2==0) mp3_play (10);
else if(tmp2==1) mp3_play (11);
else if(tmp2==2) mp3_play (12);
else if(tmp2==3) mp3_play (13);
else if(tmp2==4) mp3_play (14);
else if(tmp2==5) mp3_play (15);
else if(tmp2==6) mp3_play (16);
else if(tmp2==7) mp3_play (17);
else if(tmp2==8) mp3_play (18);
else if(tmp2==9) mp3_play (19);
break;

¥

case 2:mp3_play (20);break;

case 3:mp3_play (30);break;

case 4:mp3_play (40);break;

case 5:mp3_play (50);break;

case 6:mp3_play (60);break;

case 7:mp3_play (70);break;

case 8:mp3_play (80);break;

4 < 5\\;( ’>

case 9:mp3_play (90);break;

}
delay(1500);

if(tmp2>0&&angka>19)satuan(tmp2);
¥

void satuan(int angka){

switch(angka){

/lcase O: mp3_play (0);break;
case 1: mp3_play (1);break;
case 2: mp3_play (2);break;
case 3: mp3_play (3);break;
case 4: mp3_play (4);break;
case 5: mp3_play (5);break;
case 6: mp3_play (6);break;
case 7: mp3_play (7);break;
case 8: mp3_play (8);break;
case 9: mp3_play (9);break;
}

delay(700);

void receiveEvent(int howMany) {
while (1 < Wire.available()) { // loop
through all but the last
a = (Wire.read());
b = (Wire.read());
¢ = (Wire.read());
x = (Wire.read());
y = (Wire.read());
z = (Wire.read());
et++:
¥
}

PEMBAHASAN

Dilihat dari hasil penelitian yang telah
dilakuakn Alat bantu olahraga catur berbasis
teknologi mikrokontroller yang terintegrasi
dengan speaker cukup efektif dalam
meningkatkan Kkinerja atlet saat bermain.
Selain itu dapat mengurangi  peran
pendamping dalam pembacaan sisa waktu.
Selain itu atlet dapat dengan mudah
mengetahui  sisa waktu tanpa harus
menunggu pendamping.
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Dari hasil percobaan dan pengamatan,
atlet lebih mudah dalam mengetahui sisa
waktu yang dimiliki. Namun dibutuhkan
studi dan riset lebih lanjut agar alat tersebut
dapat bekerja secara maksimal.

KESIMPULAN
Proses perancangan, pembuatan dan

pengujian prototipe Alat bantu olahraga
catur telah selesai dilaksanakan. Dari
seluruh rangkaian aktifitas tersebut ada
beberapa hal yang dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Prototipe alat bantu olahraga catur
berbasis mikrokontroller telah dapat
diwujudkan dan memiliki spesifikasi
seperti di bawah ini:

Daya : 30 Watt
Bobot Produk : 1 kg
Dimensi : 10cm X5cm X 7 cm

2. Pengujian fungsional telah memberikan
gambaran mengenai kemampuan
operasional dari alat. Seluruh fungsi
yang direncanakan dapat bekerja cukup
baik.

3. Dari segi unjuk kerja, alat menunjukkan
sedikit kelemahan dalam hal durabilitas,
dikarenakan daya alat yang lebih besar
dibandingkan dengan perangkat
penghitung catur manual.

4. Prototipe alat bantu olahraga catur ini
juga sudah dapat memenuhi harapan
yang diinginkan. Walaupun untuk
beberapa hal masih terdapat kendala.
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